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BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan 

1. Metode Komunikasi dakwah yang digunakan oleh ustadz Gazali Mukri 

dalam memberikan ceramah dakwahnya dimana ustadz Gazali Mukri 

menggunakan metode AL-Hikmah, Al-Mau’izahah Al-Hasanah,dan Al-

Mujadalah billati hiya ahsan hal ini dilakukan untuk menarik perhatian 

mad’u atau jam’ah pengajian agar jamaah memahami apa yang 

disampaikan oleh pendakwah. 

2. Faktor penghambat kurangnya jamaah anak muda karna lebih banyak 

orang tua yang mendengarkan ceramah beliau dan kurangnya sosial media 

sehingga setiap  pengajian live streming kurang peminatnya sedangkan 

Faktor Pendukung metode komunikasi dakwah Gazali Mukri adalah 

memiliki orang tua penceramah terkenal sehingga jamaah lebih percaya 

denga isi ceramahnya dan lulusan luar negri dan beberapa mesjid 

alhamdulillah live sreming lebih maju dan banyak penontonnya. 

B. Rekomendasi 

Saran-saran yang dikemukakan ini memiliki relevansi yang 

signifikan dalam konteks dakwah Islam. Ustadz Gazali Mukri dan para 

pendakwah lainnya dapat mempertimbangkan saran-saran berikut untuk 

meningkatkan efektivitas upaya dakwah mereka:  
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1. Mempertahankan Konsistensi yaitu konsistensi dalam pelaksanaan 

aktivitas dakwah memiliki signifikansi yang tinggi. Disarankan bagi 

Ustadz Gazali Mukri Lc dan para dakwah untuk konsisten melakukan 

kegiatan dakwah agar dapat menjalin hubungan dengan mad'u (target 

audiens) dan menyebarkan pesan dakwah secara efektif. 

2. Evaluasi terhadap ilmu dakwah memerlukan pengakuan bahwa tingkat 

pemahaman terhadap materi pelajaran dapat berbeda-beda di antara 

penerimanya (mad'u). Untuk meningkatkan kualitas komunikasi dengan 

klien, seorang da’i dapat memperbaiki interaksi dengan secara rutin 

memperluas pemahaman klien. Hal ini dapat membantu menyesuaikan 

pesan dakwah menjadi lebih efektif. 

3. Da’i dan tokoh agama harus memastikan pesan dakwah yang 

disampaikannya jelas, ringkas, dan tidak mengandung kerancuan. Pesan 

yang jelas akan membantu pendengar menangkap dan memahami pesan 

ceramah secara efektif. 

4. Istiqomah dan Keikhlasan bagi Para mubaligh yang berjihad dalam 

dakwah agamanya harus tetap menjaga istiqomah (keteguhan), ikhlas 

(keikhlasan) dan kepercayaan (kepercayaan) kepada Allah SWT. 

Tantangan dan rintangan pun mereka hadapi dengan tekad yang kuat untuk 

menyebarkan ajaran Islam di masyarakat. Keikhlasan dan ketekunan akan 

memotivasi pengikutnya untuk mengamalkan nilai-nilai Islam dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 


